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Abstract—The development of the world of education is entering a very important 
period. Not only in an effort to provide quality and optimal education services. But it 
is also an important period that will determine the continuation of education itself. 
Today, the challenges in education are increasingly complex and require very 
serious preparation and thinking. We are faced with a rapid and non-linear change. 
This is as a result of the rolling of the Industrial Revolution 4.0 era. These 
technological advancements enable automation in almost all fields. As we know, 
the first generation industrial revolution was marked by the use of steam engines 
to replace human and animal power. The second generation, through the 
application of the concept of mass production and the use of electricity. The third 
generation, marked by the use of automation technology in industrial activities. In 
the fourth industrial revolution, it became a big leap for the industrial sector, where 
information and communication technology was fully utilized. The hustle and bustle 
of the Industrial Revolution 4.0, which was accompanied by the development of a 
disruption era, was suddenly shocked by the emergence of Society 5.0 
(community 5.0). The concept of Society 5.0 has actually been rolling for a long 
time. This concept appears in the "Basic Policy on Economic and Fiscal 
Management and Reform 2016" which is a core part of the strategic plan adopted 
by the Japanese Cabinet, January 2016. The concept of Society 5.0 was adopted 
by the Japanese Government in anticipation of global trends as a result of the 
emergence of the Industrial Revolution 4.0. Society 5.0 is a natural thing that must 
have happened due to the rise of the Industrial Revolution 4.0. The Industrial 
Revolution 4.0 has given birth to various innovations in the industrial world and 
also society in general. Society 5.0 is the answer to the challenges that arose as a 
result of the Industrial Revolution 4.0 era accompanied by disruption characterized 
by a world of turmoil, uncertainty, complexity, and ambiguity. Society 5.0 is a 
society that can solve various social challenges and problems by utilizing various 
innovations that were born in the era of the Industrial Revolution 4.0 such as the 
Internet on Things (artificial internet), Artificial Intelligence, Big Data (large 
amounts of data), and robots to improve the quality of human life. Society 5.0, a 
time in which human-centered societies balance economic progress with the 
resolution of social problems by systems that integrate cyberspace and physical 
space. Society 5.0 will balance economic development and solve social problems. 
 
Keyword— Society 5.0 will balance economic development and solve social 
problems. 
 
Abstrak—Perkembangan dunia pendidikan tengah memasuki masa yang sangat 
penting. Tidak saja dalam upaya memberikan pelayanan pendidikan yang 
berkualitas dan optimal. Tetapi juga masa penting yang akan menentukan 
kelanjutan pendidikan itu sendiri. Saat ini, tantangan dunia pendidikan semakin 
kompleks dan menuntut persiapan dan pemikiran yang sangat serius. Kita 
dihadapkan pada suatu perubahan yang cepat dan non-linear. Ini sebagai akibat 
bergulirnya era Revolusi Industri 4.0. Kemajuan teknologi ini memungkinkan 
otomatisasi di hampir semua bidang. Sebagaimana kita tahu revolusi industri 
generasi pertama ditandai oleh penggunaan mesin uap untuk menggantikan 
tenaga manusia dan hewan. Generasi kedua, melalui penerapan konsep produksi 
massal dan mulai dimanfaatkannya tenaga listrik. Generasi ketiga, ditandai 
dengan penggunaan teknologi otomasi dalam kegiatan industri. Pada revolusi 
industri keempat, menjadi lompatan besar bagi sektor industri, di mana teknologi 
informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Belum usai hiruk-pikuk 
akibat Revolusi Industri 4.0, yang dibarengi berkembangan era disrupsi, tiba-tiba 
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kita dikejutkan dengan munculnya Society 5.0 (masyarakat 5.0). Konsep Society 
5.0 sebenarnya sudah bergulir cukup lama. Konsep ini muncul dalam “Basic Policy 
on Economic and Fiscal Management and Reform 2016” yang merupakan bagian 
inti dari rencana strategis yang diadopsi Kabinet Jepang, Januari 2016. Konsep 
Society 5.0 diadopsi Pemerintah Jepang sebagai antisipasi terhadap tren global 
sebagai akibat dari munculnya Revolusi Industri 4.0. Society 5.0 adalah hal alami 
yang pasti terjadi akibat munculnya Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 
telah melahirkan berbagai inovasi dalam dunia industri dan juga masyarakat 
secara umum. Society 5.0 merupakan jawaban atas tantangan yang muncul akibat 
era Revolusi Industri 4.0 yang dibarengi disrupsi yang ditandai dunia yang penuh 
gejolak, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas. Society 5.0 adalah 
masyarakat yang dapat menyelesaikan berbagai tantangan dan permasalahan 
sosial dengan memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir di era Revolusi industri 
4.0 seperti Internet on Things (internet untuk segala sesuatu), Artificial 
Intelligence (kecerdasan buatan), Big Data (data dalam jumlah besar), dan robot 
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Society 5.0, sebuah masa di mana 
masyarakat berpusat pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi 
dengan penyelesaian masalah sosial oleh sistem yang mengintegrasikan ruang 
dunia maya dan ruang fisik. Society 5.0 akan menyeimbangkan pembangunan 
ekonomi dan menyelesaikan masalah sosial. 
 
Kata kunci— Society 5.0 akan menyeimbangkan pembangunan ekonomi dan 
menyelesaikan masalah sosial. 
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN    
Belum lama kita diperkenalkan era 
industri 4.0, kita sudah diperkenalkan lagi era 
baru society 5.0 yang diluncurkan oleh 
otoritas Jepang. Hal ini tentu berdampak pada 
berbagai bidang, baik di bidang ekonomi, 
sosial, budaya hingga pendidikan. rasanya 
diskusi tentang era industri 4.0 belum tuntas, 
bahkan di Negara Indonesia belum ada 
gerak-gerik perubahan yang nyata. Kita 
ketahui bersama bahwa era 4.0 merupakan 
era industri yang menggabungkan teknologi 
otomatisasi dengan teknologi siber. Ini 
merupakan tren otomatisasi dan pertukaran 
data dalam teknologi manufaktur. Sejarah 
revolusi industri dimulai dari industri 1.0 yang 
dikenal dengan masyarakat perburuan, 2.0 
yang dikenal masyarakat pertanian, 3.0 yang 
dikenal dengan masyarakat industri, hingga 
industri  4.0 yang dikenal dengan masyarakat 
informasi. Sementara itu society 5.0 yang 
diluncurkan oleh Jepang berkaitan dengan 
perangkat serba cerdas yang bersahabat 
dengan manusia. Artinya society 
5.0 diintegrasikan dengan industri 4.0. Dalam 
masyarakat informasi yang lalu, praktek 
umumnya adalah dengan mengumpulkan 
informasi melalui jaringan dan informasi 
tersebut dianalisa oleh manusia. Namun, 
dalam Society 5.0, masyarakat, benda-benda, 
dan sistem-sistem semuanya dihubungkan 
dalam ruang virtual dam hasil-hasil yang 
optimal diperoleh oleh, yang mampu 
melampaui kemampuan manusia, dan akan 
diberikan kembali ke ruang nyata.  
Dengan diluncurkannya society 5.0, 
menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia 
untuk dapat menyesuaikan perkembangan 
teknologi yang sangat pesat. Maka kedepan 
permasalahan-permasalahan yang terus 
membelenggu bangsa ini agar segera 
diselesaikan sehingga pemerintah bisa 
totalitas dalam menyambut datangnya 
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era society 5.0, terutama dalam dunia 
pendidikan. Untuk menuju era society 
5.0 dalam dunia pendidikan, kita perlu 
memahami terlebih dahulu paradigma 
pendidikan di Indonesia. Adapun paradigman 
pendidikan dibagi menjadi dua. Pertama, 
paradigma liberal. Merupakan suatu proses 
pendidikan yang selalu berusaha untuk 
menyesuaikan pendidikan dengan keadaan 
ekonomi dan politik di luar dunia pendidikan, 
dengan jalan memecahkan berbagai masalah 
yang ada dalam pendidikan dengan usaha 
reformasi. Kedua, paradigma radikal. 
Merupakan arena perjuangan politik yang 
menghendaki adanya perubahan struktur 
secara fundamental, terutama dalam politik 
dan ekonomi masyarakat di mana pendidikan 
berada. Namun, dengan kehadiran paradigma 
baru bukan berarti sesuatu yang tidak 
membawa dampak negatif, justru ini menjadi 
beban bagi seluruh pengisi negara ini. 
Menuju paradigma baru pendidikan 
menuju society 5.0 membutuhkan regulasi 
yang jelas dan konkret sehingga tidak 
menimbulkan multi tafsir dalam 
mengimplementasikannya. Hal ini tentu akan 
melibatkan berbagai bidang keilmuan untuk 
merancang paradigma baru tersebut. Dalam 
kurikulum 2013 sangat jelas yakni 
mengedepankan pendidikan karakter. 
Namun, karakter yang bagaimana? 
Pendidikan karakter atau pendidikan 
berkarakter? Dengan demikian, untuk 
tercapainya tujuan pendidikan maka harus 
melibatkan berbagai komponen pendidikan. 
Seperti halnya peserta didik, pendidik, 
kurikulum, sarana-prasarana, proses belajar-
mengajar, media belajar, pemerintah. 
Selain merancang paradigma baru, 
tantangan lain yang selalu membelenggu 
ialah perberdayaan sumber daya manusia 
yang belum maksimal. Sebab strategi 
perubahan pendidikan harus dilakukan 
dengan perubahan pola pikir para pelaku 
pendidikan, di mana para pendidik harus 
mampu membelajarkan para peserta didik, 
bukan sekadar mengajari dan melatih 
mereka. Membelajarkan peserta didik jauh 
lebih sulit daripada sekadar mengajari dan 
melatih mereka karena harus bersifat 
individual, tidak dapat dilakukan secara masif, 
dan penuh dengan variasi keberagaman. 
Paradigma lama pendidikan harus diubah 
dengan paradigma baru yang mengutamakan 
kemampukan berpikir kritis dan belajar 
sepanjang hayat, serta selalu berinovasi 
menuju society 5.0 dengan tetap memegang 
prinsip tujuan pendidikan. 
Identifikasi masalah dalam artikel ini 
adalah : 
1. Cara berpikir masyarakat dalam 
menghadapi 5.0 
2. mengenal kompleksitas permasalahan 
yang ada 
3. Society 5.0  dengan manusia sebagai 
pusatnya hadir untuk memajukan 
ekonomi 
4. pendidikan memiliki peran penting untuk 
mempersiapkan masyarakat dalam 
menghadapi Society 5.0 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana cara berpikir masyarakat 
dalam menghadapi 5.0 
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2. Bagaimana mengenal kompleksitas 
permasalahan yang ada 
3. Bagaimana society 5.0 dalam upaya 
memajukan ekonomi 
4. Apakah pendidikan memiliki peran 
penting untuk mempersiapkan 




Cara berpikir yang harus selalu 
dikenalkan dan dibiasakan adalah cara 
berpikir untuk beradaptasi di masa depan, 
yaitu analitis, kritis, dan kreatif. Cara berpikir 
itulah yang disebut cara berpikir tingkat tinggi 
(HOTS: Higher Order Thinking Skills). Berpikir 
ala HOTS bukanlah berpikir biasa-biasa saja, 
tapi berpikir secara kompleks, berjenjang, dan 
sistematis. Kemampuan HOTS dapat dilatih 
dalam proses pembelajaran di kelas. Yakni, 
dengan memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk menemukan konsep pengetahuan 
berbasis aktivitas. Ini dapat mendorong 
peserta didik untuk membangun kreativitas 
dan berpikir kritis. Para guru boleh memilih 
aneka model pembelajaran, seperti discovery 
learning, project based learning, problem 
based learning, dan inquiry learning. 
Kesemua model itu mengajari dan 
mengembangkan nalar kritis anak didik. 
Pembiasaan HOTS juga diperoleh 
dengan peserta didik selalu dikenalkan dan 
merasakan langsung situasi dunia nyata. 
Dengan mengenali dunia nyata, para peserta 
didik akan mengenal kompleksitas 
permasalahan yang ada. Seperti masalah 
lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan 
ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai 
aspek kehidupan. Peserta didik diharapkan 
dapat menerapkan konsep-konsep 
pembelajaran untuk menyelesaikan masalah-
masalah tersebut. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator bagi peserta didik untuk 
menawarkan arah dalam menemukan 
solusinya. Harapannya, solusi yang 
dimunculkan bukanlah solusi usang atau 
bahkan sekadar copy paste. Tapi solusi yang 
memiliki nilai kebaruan sesuai konteks situasi 
yang baru pula. Itulah kreativitas dan inovasi. 
Pengenalan dunia nyata tidak hanya sebatas 
lingkungan sekitar. Tapi lingkungan universal 
yang bisa dijelajahi menggunakan fasilitas 
laman daring. Ini akan meningkatkan kualitas 
diri peserta didik yakni terbukanya wawasan 
global sebagai bagian dari masyarakat dunia.  
Penggunaan telepon genggam, tablet, 
atau laptop berikut koneksi internet, dapat 
dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran. Pencarian bahan ajar sebagai 
materi diskusi atau pemanfaatan berbagai 
video pembelajaran yang tersedia gratis di 
berbagai situs-situs pendidikan seperti Khan 
Academy, Amazon Education, Ruangguru, 
Wikipedia, dan lainnya. Yang terpenting 
adalah bijak menggunakan teknologi 
sehingga memberi makna positif bagi aktivitas 
pembelajaran. 
Akhir kata, dunia pendidikan kita harus 
mampu memberikan bekal bagi peserta didik 
untuk selalu siap menghadapi tantangan 
zaman. Kita harus bergerak cepat untuk bisa 
beradaptasi di era Revolusi Industri 4.0 dan 
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Society 5.0 saat ini. 
Peran pendidikan dipahami bukan saja 
dalam konteks mikro (kepentingan anak didik 
yang dilayani melalui proses interaksi 
pendidikan), namun juga dalam konteks 
makro, yaitu kepentingan masayarakat yang 
dalam hal ini termasuk masyarakat bangsa, 
negara dan masyarakat dunia. Hubungan 
pendidikan dengan masyarakat mencakup 
hubungan pendidikan dengan perubahan 
sosial, tatanan ekonomi, politik, dan negara. 
Maka, pendidikan harus bisa menjawab 
tantangan perkembangan zaman dengan 
memegang prinsip tujuan pendidikan di 
Indonesia. Perkembangan zaman yang 
sangat cepat membuat banyaknya 
permasalahan yang tidak pernah akan ada 
habisnya. 
Society 5.0, era dimana peran 
masyarakat berusaha untuk seimbang 
dengan hadirnya teknologi yang tidak bisa 
terhindarkan. Society 5.0  dengan manusia 
sebagai pusatnya hadir untuk memajukan 
ekonomi melalui penyelesaian masalah-
masalah sosial dengan sistem yang 
terintegrasi pada ruang fisik dan maya. 
Melalui data, Society 5.0 
menghubungkan dan meggerakkan segala 
sesuatunya sebagai salah satu upaya untuk 
membantu adanya kesenjangan sosial yang 
dirasa belum beruntung. Berbagai layanan 
pendidikan diharapkan dapat menjangkau 
desa-desa kecil dengan manusia yang 
berperan untuk membuat data dalam 
mengatasi kesenjangan sosial yang ada. 
Pendidikan menjadi salah satu hal yang 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat 
dalam kesiapannya menghadapi masa depan 
yang terus berubah dengan cepat. Dalam 
perkembangannya, pendidikan harus bisa 
memberikan pelayananan secara optimal dan 
berkualitas agar bisa menentukan bagaimana 
kelanjutan pendidikan tersebut.  
Dengan perubahan cepat yang terjadi 
akibat dari bergulirnya Revolusi Industri 4.0 
mengakibatkan hampir di semua bidang 
mengalami otomatisasi. Industri yang dikenal 
akrab dengan teknologi ini memungkinkan 
manusia mengakses informasi dan 
melakukan komunikasi bisa dimanfaatkan 
secara penuh. Indonesia yang masih dalam 
tahap Revolusi Industri 4.0, dikejutkan 
dengan hadirnya Society 5.0 yang digagas 
oleh Jepang. Saat Indonesia masih sibuk 
dalam Revolusi Industri 4.0, namun Jepang 
sudah mengambil langkah ke depan dengan 
Society 5.0. 
Society 5.0 menjadi salah satu upaya 
pemerintahan Jepang dalam menghadapi tren 
global yang muncul akibat adanya Revolusi 
Industri 4.0 dimana pada Revolusi ini telah 
banyak melahirkan inovasi dalam sektor 
industri dan masyarakat secara keseluruhan. 
Oleh karenanya, Society 5.0 diharapkan 
dapat menjawab berbagai tantangan yang 
muncul akibat adanya Revolusi Industri 4.0 
bersamaaan dengan disrupsi yang memiliki 
gejala dimana dunia bergejolak, tidak memiliki 
kepastian, kompleksitas, dan ambiguitas. 
Dalam perannya, pendidikan memiliki 
peran penting untuk mempersiapkan 
masyarakat dalam menghadapi Society 5.0. 
Dalam forum ekonomi dunia, telah 
dirumuskan bahwa terdapat sepuluh 
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kemampuan dengan tiga diantaranya adalah 
kemampuan utama yang harus dimiliki 
manusia dalam menghadapi smart society.  
Tiga kemampuan utama tersebut 
diantaranya yaitu kemampuan dalam 
memecahkan masalah yang kompleks, 
kemampuan untuk bisa berpikir secara kritis, 
dan kemampuan untuk berkreativitas. Salah 
sau kemampuan yang dirasa mulai 
menghilang dari tahun ke tahun yaitu 
kemampuan dalam mendengar secara aktif 
menjadi salah satu kemampuan dari sepuluh 
kemampuan utama. 
Pendidikan memiliki tanggung jawab 
dalam memenuhi tiga kemampuan utama 
yang dibutuhkan dalam menghadapi masa 
depan. Anak-anak tidak hanya dibekali oleh 
ilmu pengetahuan namun juga harus dibekali 
dengan cara berpikir. Cara berpikir harus 
mulai dikenalkan dan dibiasakan mulai dari 
anak-anak agar nantinya terbiasa untuk bisa 
berpikir secara kritis, analitis, dan kreatif.  
Cara berpikir ini dikenal dengan High 
Other Thinking Skills atau cara berpikir tingkat 
tinggi. Dengan memiliki kemampuan HOTS, 
peserta didik diharapkan dapat menemukan 
konsep pengetahuan yang tepat dengan 
berbasiskan kegiatan. Dengan begitu, peserta 
didik didorong untuk bisa berpikir secara kritis 
dan kreatif. Beberapa model pembelajaran 
bisa dipilih dan diterapkan oleh guru kepada 
peserta didik  untuk mengembangkan nalar 
kritis peserta didik misalnya seperti: 
1. Inquiry Learning 
2. Discovery Learning 
3. Project Based Learnin 
4. Problem Based Learning 
Dalam membiasakan kemampuan 
HOTS kepada peserta didik, pengajar juga 
perlu mengenalkan dan memberikan 
perasaan secara langsung di dunia nyata. 
Dengan begitu, peserta didik bisa memahami 
permasalahan yang ada di sekitar 
lingkungannya. Selain itu, dengan adanya 
dan diterapkannya konsep-konsep 
pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat 
memahami bagaimana menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang ada. 
Pengajar memiliki peran yang penting 
pada peserta didik yaitu bagaimana pengajar 
dapat memberikan arahan kepada peserta 
didik dalam menemukan titik permasalahan 
dengan solusinya. Solusi yang diarahkan oleh 
pengajar, diharapkan pula tidak hanya solusi 
yang sudah ada lalu dipakai namun solusi 
dengan kebaruan seperti masalah yang baru 
juga sehingga peserta didik bisa berinovasi 
dan berkreatifitas. 
Pengenalan permasalahan kepada 
peserta didik pun tidak hanya permasalahan 
yang ada pada lingkungan sekitar namun juga 
pengenalan masalah secara universal. 
Sehingga akan meningkatkan wawasan dari 
peserta didik itu sendiri. Pemanfaatan 
berbagai macam teknologi seperti telepon 
genggam, laptop dan sebagainya juga bisa 
digunakan dalam pembelajaran.  
Dengan adanya koneksi internet yang 
mendukung keberadaan teknologi 
memungkinkan pengajar dan peserta didik 
mencari bahan ajar, diskusi ataupun 
pembelajaran melalui video dengan 
mengakses berbagai situs yang tersedia 
secara gratis. Dalam penggunaan teknologi, 
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siapa saja bisa menggunakannya namun 
harus bisa memberikan makna yang positif 





penjelasan yang ada, dunia pendidikan 
tentulah memiliki peran yang sangat penting. 
Bagaimana pendidikan mampu memberi 
bekal kepada pengajar maupun peserta didik 
untuk siap dalam menghadapi tantangan di 
masa yang akan datang. Meskipun Indonesia 
saat ini masih bergerak dalam Revolusi 
Industri 4.0, namun kita juga harus bergerak 
cepat mempersiapkan diri kita untuk 
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